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ABSTRAK

Wahyudi. 105271101117, 2020. Efektifitas Dakwah Terhadap Peningkatan
Pemahaman Agama di Desa Cendana Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh M.
[lham Mukhtar dan H. Mawardi Pewangi.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Méngetahui Efektifitas Dakwah dengan
Metode Pengajian Rutin dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat di
Desa Cendana, 2) Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
Pengajian Rutin di Masjid Al-Mukmin Desa cendana Kabupaten Enrekang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Untuk mendapatkan data
valid, penulis menggunakan mctode pengumpulan data yaitu wawancara,
dokumentasi, darl observasi. Sumber data dalam penélitian ada dua yaitu sumber
data primer dan sumber data Sekunder. Setelah data-data terkumpul maka penulis
menganalisis dengan metode deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Hasil yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah Pengajian rutin yang
dilalakukan di Desa Cendana cukup efekiifl” dalam meningkatkan pcmahaman
agama pada masyarakat Desa Cendana, efektifnya pengajian tersebut tergantung
bagaimana dai melakukan aktifitas dakwah itu sendiri, tentunya hal ini tidaklah
terlepas dari kerjasama berbagai pihak yang memberi keberhasilan dakwah.
Faktor pendukung dalain pengajian ini adalah adanya dukungan dan fasilitas
yang cukup memadai dari pemerintsh dan tokoh masyarakat. Program atau
kebijakan dapat berjalan dengan baik jika mendapatkan dukungan baik berupa
partisipasi maupun sarana dan fasilitas penunjang Kegiatan. kemudian dukungan
dari muballigh ata penyuldh agama disekitar wilayah dakwah. program akan
berjalan baik ketika semua pihak didalamnya ikut berperan akiif memberikan
sumbangsi dan menyukcsekan program. Hal ini dikarenakan para iokoh agama
dan tokoh masyarakat sangat berpengaruh dalam masyarakat sehingga peran
mereka akan mengundang simpati untuk menyukseskan program. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah kebinsaan atau tradisi masyartakat vang begitu
kental, kemudian minat untuk belajar agama masih kurang dan masih fokus
mengejar dunia yang fana, mereka anggap bahwa belajar agama itu tidak penting,
yang penting itu masalah dunia.

Kata Kunci : Efektifitas, Dakwah dan Pengajian
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalak
‘Ajaran Islam merupakan ajaran tauhid yang dimana mengesahkan
Allah subhaanahu wa 1a’ala semata, befibadah, berlindung, meminta
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seorang da'i menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai
dengan Al-Qur an dan hadis.

Diwajibkannya umat Islam untuk menyampaikan ajaran Islam di
sebabkan karena masih banyaknya umat manusia yang belum

meinplementasikan ajaran Islam secara sempurna. Seperti halnya




mayoritas masyarakat yang ada di Desa Cendana, Kabupaten Enrekang.
Rasa perssaudaraan karena satu agidah dikehendaki tumbuh dalam
pribadi setiap muslim dan merupakan tali pengikat diantara sesama

mereka, rasa persaudaraan sesama muslim tersebut berupa saling
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Dengan adanya pengajian rutin di tengah-tengah masyarakat untuk
menambah ilmu dan wawasan agama yang akan mendorong keilmuan
agama, sebagai wadah silaturahmi anggota masyarakat, dan untuk

i ! Ahmad Mubaruok, Psikologi Dakwah, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009),
SE _
? Dikutip dari https://susahkal blogspot/2016/04/contohproposal KP|




meningkatkan kesadaran akan adanya tujuan hidup dan kesejahteraan
rumah tangga dan lingkungan jama’ah yang bertakwa kepada Allah
subhaanahu wa ta’ala dan ajang silatrahim antara sesama ummat
muslim.

Selain institusi Pendidikan Islam pon formal, pengajian juga
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pengajian yang berfungsi memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
ajaran tersebut.

Dakwah  Islam  bertujuan  untuk  mempengaruhi  dan
mentransformasikan sikap batin dan prilaku warga masyarakat menuju




pesan-pesan keagamaan dan pesan- pesan sosialnya juga merupakan
ajakan kepada kesadaran untuk senantiasa memiliki komitmen (istigomah)
dijalan yang lurus. ‘Sebagaimana firman Allah dalam Qur'an surat Ali
Imran ayat 104 yakni :
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dakwah dengan berbagai model menjadi lebih bermakna bagi masyarakat.
hal ini mutlak dipenuhi agar pesan dakwah tersebut meresap, dipahami dan
diamalkan dalam kehidupan schari-hari. Pemahaman ajaran keagamaan

* Muhammad Munir dan Wnlqrullﬂﬂ.ﬂamﬂmm {Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 1-2




merupakan bukti bahwa masyarakat telah sadar dengan sendirinya
melaksanakan pesan dakwah dan atau sebaliknya.
Pemahaman ini akan menjadi indikator dalam mengevaluasi kerja

bagi pelaksanaan dakwah. Evaluasi dakwah harus dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana target atau Gijuan dakwah yang telah
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Berdasarkan latar belakang masalah dan signifikasi di atas di
perlukan penelitian lebih lanjut, analisa yang mendalam, bagaimana
konstribusi dan partisipasi aktif majelis ta’lim dalam meningkatkan

* Saifudin, Peta dakwah Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang, (
Semarang : LP2ZM, 2003), him. 92-93




pemahaman keagamaan jama’ah pengajian ibu-ibu di Masjid Al-Mukmin.
Merujuk latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Efektifitas Dakwah Terhadap Peningkatan Pemahaman
Agama di Desa Cendana, Kabupaten Enrekang” di Enrekang.

B. Rumusan Masalah

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pengajian
Rutin di Desa cendana Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis




Untuk memberikan konstribusi pemikiran dan pengetahuan

tentang dakwah dengan metode pengajian rutin mengenai proses,

dakwah kepada mad'u sebagai upaya peningkatan paham




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
I. Pengertian Dakwah
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Islam dalam kehidupan sehari-hari. *
Adapun dalam kitab Muhammad Khidr Husain yang Al-Dakwah

S purwodarminta, Kamus Besar Indonesia,(Randung: Diponegora, 2004), hal, 43,

¢ Asuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam.(Jakaerta, Paramadina, 2003),
hal. 17.

" Departemen Agama R1, Pedoman Bagi Mubalik dan Khatib.(Jakarta, Kencana,
2009), Hal. 40,

¥ \efan, ilmie Dakwah Bil Hikam, (yogyakarta, 2009), hal. 10, _

? Syamyuri Sidik. Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (bandung: NV 1964), hal. 8.




lla Al Ishlah” menjelaskan bahwa dakwah ialah upaya untuk
memotivasi orang-orang untuk berbuat baik serta mengikuti jalan
petunjuk yang lurus, dan melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan
tujuan mendapatkan kejayaan dan kebahagiaan di dunia maupun di
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Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

" Taufiq Yusuf Al-Wa'iy, Figih Dakwah , (Jakarta; Al-I"tishom, 2011), hal.
123.
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dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

1.1.1. Hakikat Dakwah

Hakikat yang terdapat dalam dakwah bukan hanya sckedar

ipil mempunyal  unsur

kegiatan yang mengajak orang untuk berubah dari satu situasi yang
mengandung nilai kehidupan yang non islam kepada nilai
kehidupan yang Islami. Aktivitas dan kegiatan tersebut dilakukan
dengan cara mengajak, mendorong, menyeru, tanpa tekanan,

" Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Bandung; Remaja kosda Karya), hal 8.
12 M Arifin, imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 61,
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paksaan dan provokasi, dan bukan pula dengan bujukan ataupun
rayuan pemberian bantuan sembako dan lain sebagaianya.”
Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merupakan

proses yang berkesinambungan. lalah yang ditangani olch para

pengembang dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar

.
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yang lebih baik. dalam QS. Al- Anfal: 24

i 5l 122 ) 28 1y Jyzelts o) i T il G
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Terjemahnya :

" Hasanudin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), hal. 35.
" poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balal Pustaka, 1986), hal 64
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* wahai orang- orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah
dan Rasul apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang
memberi kehidupan kepada mu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya
dan sesungguhnya kepada-Nyalah, kamu akan  di
kumpulkan.”

Dalam surah di terangkan bahwa yang menjadi maksud dari

‘atau menjadi pelopor dan pengawas bagi ummat manusia
dimuka bumi ini.

3) Memanggil kepada tujuan hidup yang hakiki, yaitu

Menurut Moh. Ali Aziz, tujuan dakwah ialah terciptanya




tatanan kehidupan sosial dalam masyarakat yang lebih baik,
secara material dan spiritual.

Didin Hafidhuddin menjelaskan bahwa tujuan dakwah ialah
untuk mengubah masyarakat yang menjadi sasaran dakwah ke
arah kehidupan yang lebih,lebih sejalitera, lahir dan batin.' Lebih

lanjut beliau menegaskan Ko /N

¥
R

" w; :
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menuju suatu kehidupan yang lebih baik dan damai, agar
memperoleh kebahagiaan dan selamat di dunia maupun di akhirat
kelak.

Adapun cara agar dakwah berjalan sesuai dengan tujuannya

' asanudin, Hukum Dakwah,{Jakarta: Pedoman limu Jaya) 1996, hal. 31.
% {hid., hal. 34.




yaitu dengan mencrapkan hal-hal dibawah ini kepada mad'u, di
antaranya:'’

1) Al Hikmah

Hikmah secara makna sebenarnya ialah mencegah. Jika
gah dari kezaliman,

\

\

W\

3] 3!

2) Al-Mu’idzah al-Hasanah
Secara istilah mau ‘idza hasanah dalam perspektif dakwah
yang sangat populer saat ini, bahkan dalam acara-acara

' Ibid., hal. 35.




istilah mau idzah hasanah mendapat tempat khusus sebagai
sebutan “acara yang ditunggu-tunggu™ yang merupakan inti
acara dan biasanya menjadi salah satu target keberhasilan

sebuah acara. Mau'idzah hasanah dapat diartikan sebagai

= // ‘ »

RS
B

Kesuksesan dakwah tidak lepas dari unsur-unsur yang
melekat dalam dakwabh itu sendiri. Unsur-unsur dakwabh ialah
komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Adapun
unsur-unsur yang di maksud adalah da i (pelaku dakwah),

% Munzir Suparta dan Harjani Hefii, Metode Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2009).
hal. 6-1.
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mad'u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah
(media dakwah), tharigoh (metode dakwah), dan atsar (efek
dakwah).
1) Da’i (pelaku dakwah)
Da'i meruapakan seseorang ang melaksanakan dakwah'”’

baik itu melalui lisan, tulisa

e

E nir Rk g
o3 P41 =

SR
1

ZTaW
.8

serta metode yang mengajarkan manusia berperilaku dan
berpemikiran tidak melenceng.”
Da'i yang dimaksudkan disini ialah para pedagang atau

¥ Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: PT Ikhtiar Ouve, 1992), hal. 137.

¥ Ibid, hal. 139. . o .

' Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Ywsuf Qordhawi Harmoni antara
Kelembutan dan Ketegasan,{Jakarta: Pustaka Al Kautsar,1997), hal. 18.
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2) Mad’u ( Penerima Dakwah) \ RUN T 4

§ gl et —
Mad'u ialah manusia yang menjadi m%t’/%&dr’iﬁ

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun

senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu
saja, dan tidak mampu membahasnya secara rincih dan
mendalam.”

3) Maddah (Materi Dakwah)

2 ypuhammad Munir & Wahyu laihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencang,
2009), hal. 23.
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Maddah atau materi dakwah adalah salah satu unsur yang
ada dalam proses dakwah. Maddah dakwah ialah isi materi atau
ideology dakwah yang dibawakan oleh da’i untuk mad'u.
Maddah dakwah merupakan Ajaran Islam itu sendiri. Pondasi

pokok yang ada dalam ajaran Islam ialah Al Qur'an dan Hadist

meliputi urusan dunia sekaligus urusan akhirat. Pokok - pokok
maddah dakwah Islam ialah diantaranya, Masalah Aqidah,
masalah figih, Masalah Akhlagul karimah, Masalah Syari'ah dan
Masalah Mu’ammalah.

™ Ibid., hal 24.




Dai sebagai pelaku maddah dakwah harus mengetahui
kondisi dan situasi sesuai dengan lingkungan dan keadaan dalam
menyampaikan dakwah. Akan tetapi bukan berarti bahwa
maddah dakwah yang disampaikan pada hari-hari kemudian

tidak diperlukan justru maddah/d ajaran Islam perlu

disebarluaskan melalui d

CAERN

////'um‘\\\\ |
e

Media massa telah meningkatkan identitas kecepatan dan

jangkauan jariangan komunikasi yang dilakukan umat

manusia begitu luas, sebelum adanya media massa seperti
pers, radio, televisi, internet dan sebagainya. Bahkan dapat
disimpukan alat-alat tersebut telah melekat tak terpisahkan
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dengan kehidupan manusia di abad ini yang serba modern

ini. ™

b. Media dalam penulisan ini ialah sarana dan prasarana seperti
toko dan sebagainya dalam penyelenggaraan dagangan busana
muslimah.

5) Tarigah (Metode Dakwah)

2 d O
2 (S0 7 ! e :}")&
it

P R
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dn dilokasi sesuai dengan sas
ARY ’|' ot

sayang atau lemah lembut, sehingga apa yang disampaikan
da’i bisa menyentuh hati mad’u.

¢. Al-Mujiddalah bi Al-Lati Hiya Ahsan , ialah berdakwah
dengnnthmmkarﬁkiramdishlsimmajamb.

* Moh. Abdul Aziz, Hmu Dakwah. (Jukarta: Prenadai Media, 2004). hal. 75.
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Dengan demikian da’i bisa mengetahui apa yang menjadi

pertanyaan oleh sekelompok orang atau individu terkait
dengan suatu masalah dalam kehidupan sosial masyarakat.

Cara penyampaian dakwah dalam dagangan yang

penulis maksud disini adalah dengan cara lisan atau dengan

|>‘ n-kegiata ;AM
N\AbsA “

langkah - langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis
atsar dakwah, maka kemungkinan besar kesalahan strategi
sangat merugikan pencapaian akhir tujuan dakwah akan

terulang kembali, sebaliknya, dengan menmperhatikan

¥ Ihid., hal. 77.
M, Syalaat Habib, Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1992). hal. 160-162.




atsar dakwah secara cermat dan teliti, maka kesalahan —
kesalahan pada strategi dakwah akan segera diketahui
untuk diadakan penyempurnaan pada langkah- langkah
berikutnya. Begitu pula strategi dakwah termaksud didalam

penentuan unsur-unsur dakwah vang dianggap tidak baik

peningkatannya, sehingga secara garis besar dakwah memiliki
dua pendekatan, diantarannya:
a. Pendekatan Dakwah Struktural

Dakwah struktural ialah kegiatan dakwah yang

. Syafaat Habib, Pedoman Dakwah, (Jakaria: Wijaya, 1992). Hal. 160-162.
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menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik sebagai
alat untuk memperjuangkan syariat islam. Dakwah
structural bersifat top-down, sehinggah dalam prakicknya
aktivis dakwah struktual bergerak mendakwahkan ajaran

rpolitik, maupun

k\g“ ' , i

Way
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merupakan kegiatan dakwah yang menekankan Islam
kultural. Islam kulwral ialah salah satu pendekatan yang
berusaha meninjau kembali kaitan doktrinal yang formal

antara Islam dan politik atau Islam dan Negara.

" Ali Mahfiz, Hidayar al- Mursyicin ifa Thurug al Wa =i wa al-Khitabath,
(Beirut: Dar al-Ma'rif, 1), hal. 17.
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Beberapa strategi dibawah ini merupakan alternatif
yang mengembangkan dakwah agar ikut menyelesaikan

beberapa problematika yang ada diantaranya:

a) Dakwah wajib dimulai dengan mencari “Kebutuhan

serta masyarakat dalam perencanaan dan melibatkan
mereka dalam pelaksanaan program dakwah.

d) Dakwah yang dilaksanakan melalui proses sistematika
pemecahan masalah. Maksudnya, program dakwah yang
dilaksanakan masyarakat sejauh mungkin diproses menurut




langkah-langkah pemecahan problem. Dengan demikian,
masyarakat dididik untuk bekerja secara berencana, efisien
dan mempunyai tujuan yang jelas dan terarah.

¢) Dakwah memanfaatkan teknologi yang sesuai dan tepat

pelaksanaan program dakwah harus berangkat dari
kemampuan diri sendiri dan merupakan kerja sama dari
potensi-potensi yang ada, maka dengan demikian setiap
bantuan dari pihak luar hanya dianggap scbagai

8 1hid.. hal 20.
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pelengkap dari kemampuan dan potensi yang sudah ada.

o Dakwah kultural melibatkan kajian antar disiplin ilmu

masyarakat. Kegiatan dakwah kultural meliputi seluruh

////'u!p‘\\\
2 l

dan pendekatan dakwah kultural. Untuk membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara yang sejahtera, aman, adil,
dan relijius. dakwah juga biasanya menggunakan pendekatan

structural atau pendekatan politik, misalnya harus dengan

** Moh All Azis, Timu dakwah, hal. 343,
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seorang politikus dalam legeslatif yang berjuang membuat
Undang — undang yang menjamin kehidupan yang lebih Islam.
Sedangkan pendekatan kultural biasanya dengan social budaya
dengan membangun moral mitra dakwah melalui kultur

sembangkan ekonomi
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tertentu.”’ Strategi dalam kegiatan dakwah komunikatif di
butuhkan taktik dan trik dalam berdakwah sehingga dapat di
laksanakan dengan tuntas dan berhasil dalam mencapai
tujuannya. Pelaksanaan strategi dalam dakwah dapat di

0 Ihid, hal. 348-349.
! Thid, hal. 349.




laksanakan melalui modifikasi aktivitas dakwah sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan dakwah.
Pola pikir dakwah mungkin di jadikan strategi dalam

kegiatan dakwah yaitu meliputi: strategi dakwah bil-lisan dan

mengenai hal ini dengan menitik beratkan kepada ahsan qaulan
(ucapan yang baik) dan uswatun hasanah (perbuatan baik).

'ﬂ-nmd*“:**“" e a3 il Oay
U.J;.ﬂ\ e G 08

22 Samsul Munir Amir, fmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009),
hal, 178.
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Terjemahnya:

“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata,
"Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah
diri)?" (QS. Fusshilat 33).

Makna yang tersirat dari ayat di atas, ialah Allah SWT

1.1.2  Mud=akarah artinya mengingatkan orang lain jika berbuat
salah, baik lisan maupun dalam perbuatan.

1.1.3  Majlis ta'lim artinya menggunakan buku-buku, dan berakhir
dengan dialog atau tanya jawab.

1.1.4 Mujadalah artinya perdebatan dengan argumentasi scria
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alasan dan diakhiri dengan kesepakatan bersama dengan
menarik kesimpulan.

Dalam pemaparan diatas, maka penulis dapal menarik

kesimpulan tentang dakwah bil lisan yaitu bahwasanya aktivitas ini
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Terjemahnya :

“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu
menjadi saksi terhadap kami?" kulit mereka menjawab:
"Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah
menjadikan Kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang
menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada-
Nya lah kamu dikembalikan”, (QS. Al- Ahzab: 21)
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Dakwah hil haal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti bahwa
ketika pertama kali tiba di kota madinah yang dilakukan nabi
Muhammad adalah membangun Masjid Quba, mempersatukan kaum
Ansar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah nyata yang
dilakukan oleh Nabi yang bisa dikatakan'sebagai dakwah bil haal.

1.1.5 Dakwah bil haal mampu
dan kebersamaan dalam rangka meningkatkan hubungan
kerja sama yang harmonis dan produktif terutama untuk
saling memenuhi kebutuhannya.

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan dakwah bil haal ialah

prilaku atau perbuatan seseorang terhadap kondisi yang kurang baik
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menjadi lebih baik lagi. Contoh: memberikan bantuan-bantuan
kepada fakir-miskin, anak-anak yatim yang memang membutuhkan
pendidikan.

Dakwah bil Qalam
Dakwah bil Qalam merupakan dakwah yang menggunakan

melalui media cetak (printed publication),

Bentuk-bentuk tulisan dakwah bil qalam seperti majalah
keislaman, artikel keislaman, tanya jawab hukum Islam, rubrik
dakwah, rubrik pendidikan agama, kolom keislaman, cerita religius,

cerpen riligius, dan lain sebagainya.
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1.1.5.  Metode Dakwah
1) Al-Hikmah
Pengertian Al-hikmah ialah al'adl (keadilan), al-hag
(kebenaran), al-hilm (ketabahan), al-ilm (pengetahuan), dan an-
al-hikmah juga diartikan
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lembutan, dakwah dengan mengenal maslahdr dan menolak
Imam Nawawi al-Bantani menjelasakkan secara rinci

bahwa hikmah ialah argumen atsu dalil yang garh’i dan

33 M. Munir, Metode Dakwah, ( Jakarta:Kencana, 2006), hal. 10




berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan. Artinya, dalam
berdakwah kita harus menggunakan argumen yang rasional,
vang bisa diterima akal, dan berfaedah menurut pandangan
subjek dan objek dakwah.™

2) Al-Mu'idzah al-Hasanah

Abd Hamid al-Bilali menyampaikan bahwa mu ‘idzah al-

"[":.-_-_ crasa ';L".‘i.':',"' ¥ [
N
<"¢, ' ~
‘9
:
| -

o1 L
Ve ~

i
\
‘V

adalah perintah- perintah yang dzanni dan dalil-dalil yang
bahasa vang baik dan penjelasan-penjelasan yang bisa
ditangkap oleh target dakwah. Sehingga pesan-pesan dakwah

*hid., hal. 12,
** Ibid., hal. 16-17,
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dapat diterima dengan baik.”
3) Al-Mujaddalah bi al-Lati Hiya
Ahsan Mujadalah dimaknai dengan “dialog interaktif dan
partisipasif” antara da i dan masyarakat sebagai objek dakwah

(mad'ii). Dakwah dengan mujadalah ini mempunyai kelebihan,

////'ul‘\‘\\\\ -
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bentuk kemaksiatan-kemaksiatan pergaulan bebas karena
didukung oleh kemajuan alat-alat teknologi informasi canggih
dan moderen seperti siaran televisi, knepin_g—kﬂping VCD,
jaringan internet, dan lain sebagainya. Kemaksiatan itu kerap kali

** Ihid., hal. 19-20.
ibid., hal, 22.
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mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas, seperti maraknya
perjudian, minum minuman keras, narkoba, tawuran dan tindakan
kriminal lainnya, serta menjamurnya tempat-tempat hiburan,
siang dan malam, yang semua itu berawal dari perdagangan dan

i X
i A\ d‘"# & 5
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memperkuat benteng pertahanan agidahh dan memeperkuat ilmu.
Tidak sedikit korban yang berjatuhan yang membuat kemuliaan
Islam semakin terancam hinggah membuat masa depan generasi
muda semakin suram. Apabila kita tetap lengah dan lalai oleh

kemewahan hidup dengan berbagai fasilitas-fasilitas yang ada,
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diperlukan bagi hati nurani Kita.

Tak lepas dari itu kelemahan dan ketertinggalan umat Islam

dalam ilmu-ilmu teknologi informasi yang paling mutakhir.

h Setiap organisasi-organisasi Islam yang berminat dalam tugas-
tugas dakwah perlu membangun laboratorium dakwah. Dari
hasil “Labda™ ini akan mempermudah kita untuk dapat

mengetahui masalah-masalah yang nyata di lapangan, agar




jelas apa yang akan dilakukan.
¢ Proses dakwah sebaiknya tidak lagi terbatas pada dakwah bil-
lisan, akan tetapi harus diperluas dengan dakwah bil-hal, bil-

kitaabah (lewat tulisan), bil- hikmah (dalam arti politik) bil-
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hamidiyyah, dalam era globalisasi dan informasi sekarang ini,
insya Allah masa depan dakwah kita akan tetap cerah

Menyimak uraian problem-problem di atas, dapat
diprediksikan bahwa misi dan tantangan dakwah tidaklah pernah

akan semakin ringan, melainkan akan semakin berat dan hebat




bahkan semakin kompleks dan melelahkan. Inilah problematika
dakwah kita yang sangal serius masa kini.

Oleh sebab itu, semuanya harus diataur kembali dengan
manajemen dakwah yang profesional dan dihendel oleh tenaga-

tenaga berdedikasi tinggi. ikhlas ber

“ ‘4
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pada era sckarang.
Problematika dakwah dalam masyarakat modern di era
kontemporer ini, yaitu:
4) Pemahaman masyarakat pada umumnya terhadap dakwah lebih
diartikan sebagai kegiatan yang bersifat oral communication




(tabligh) schingga aktifitas dakwah lebih beriontasi pada
kegiatan-kegiatan caramah,
b) Permasalahan yang bersifat epistemologis. Dakwah pada

zaman sekarang bukan hanya bersifat rutinitas, temporal dan

A pamdigmn keilmuan.

maksudnya usaha menyampaikan prinsip-prinsip ajaran Isiam,
pembinaan dan pengembangannya ditengah-tengah masyarakat.
Oleh sebab itu, dakwah akan mempunyai tugas pembentukan
individu, pembinaan umat, pembangunan masyarakat dan
mencerdaskannya. Dakwah mengandung beberapa lingkup yang
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sangat luas, ruang lingkupnya seluas kehidupan manusia itu
sendiri. Dakwah tidak terbatas kepada tabligh, akan tetapi dapat
pula berbentuk tindakan dan perbuatan yang nyata. Dakwah
dimanivestasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti dikantor,
bergaul dengan tetangga, di pasargatau bergaul dengan sesama.

A

Dengan demikian opini-opini publik tentang Islam menjadi baik,

WAKASSs,
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Untuk menjadi tenaga dakwah yang professional, menurut Prof.

Dr. H. Djudju Sudjana (1999), seorang da”i harus memiliki tiga

kompetensi, yaitu kompetensi akademik, kompetensi pribadi, dan
kompetensi sosial.
Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban




Islam terhadap berbagai permasalahan umat. Oleh karena itu,
dakwah Islam selalu terpanggil untuk menyelasaikan
berbagai permasalahan yang sedang dan akan dihadapi oleh
umat manusia. Meskipun misi dakwah dari dulu sampai

membinasakan kemiskinan umat di era sekaran ini.

b) Menyiapkan profil strategis muslim untuk disuplai dan di
perhatikan ke berbagai jalur kepemimpinan bangsa dan
negara sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing.
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¢) Membuat peta sosial untuk umat sebagai bahan informasi
awal bagi pengembangan dakwah.
d) Mengintegrasikan wawasan etika, estetika, logika, dan
budaya dalam berbagi perencanaan dakwah baik secara

11

proses dakwah, maka efektifitas dakwah dapat diukur melalui

bagaimana hasil keberhasilan dakwah dalam mencapai tingkat

out put sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan

disepakati, yaitu terbentuknya kondisi yang Islami.

B. Pengajian Islam




3.1.1. Pengertian Pengajian
Pengajian ialah salah satu bentuk untuk berdakwah. Pengajian
mengandung arti penyampaian pesan dakwah yang disampaikan
kepada mad'i melalui metode bil-lisan, pengajian ini biasanya

disampaikan oleh ustas atau guru agama dengan menggunakan

(pengasuh/kiai). Pengajian juga sebagai salah satu metode
pembelajaran pesantren. Sistem pembelajaran yang dianut oleh
pesantren biasanya menganut sistem pembelajaran (pengajian)

sorogan, bandongan dan weton.

3% A bd. Halim Socbahar, Modernisasi Pesantren,( Yogyakarta: LKiS, 2013), Hal.
47,




Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh
dengan cara guru menyampaikan atau menjelaskan pelajaran
kepada santri secara individual, biasanya di samping pesantren , di

langgar, masjid dan bahkan terkadang dilakukan dirumah-rumah.
an adalash metode yang

;
Yo ‘o,
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proses pengajaran agama Islam, menanamkan norma-norma agama
melalui dakwah'. Pada umumnya pengajian kerap dilakukan

i . Ibid., hal.48. _
“ Departemen Pendidikun Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

{IakmBahiPm‘.lkR.ZM} hal. 849,
anﬂmﬁmm&wmmﬁmﬂm 491,




(ulama) memberikan ceramah kemudian jamash mendengarkan.

menyimak, dan mencatat pelajaran yang diberikan narasumber.
Pengajian menurut istilah yaitu kegiatan keagamaan. Dengan

demikian ada berbagai jenis dan bentuk yang paling awal dan unum

jalah pengajian Al-Qur’an untuk anak-anak di mesjid atau dirumah

ustatz atau guru penga]i

berisi pengenalan it
e g
e\
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berlandaskan Al-Qur'an dan Al-Hadits. Selain itu pengajian
jugamempakansa]nhsatusn‘n'wgipﬁnbimanummat
sekaligns ~ wadah  dakwah  islamiah  yang murni

42 yywan Rahario, Pasantren dan Pembaharuan, (Jakarta LP3S, 1995), hal. 5.
** Pradjarta Dird Josanjoso, Memelihara Ummat Melalui Pasantren, Kisi
Langgar Di Jawa (Yogja : LKIS. 1999), hal. 12.
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pelaksanaannya. *'Pengajian merupakan kegiatan pendidikan
Islam vyang senantiasa meningkatkan ketakwaan dan
pengetahuan agama Islam serta kefasihan dalam rangka
mencari ridha Allah SWT semata.

3.1.2. Tujuan Pengajian

J' \\\\“" ',/M
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remaja di kampung. Ceramah yang disampaikan penceramah pada
waktu itu sangat menarik karna mengkat tema mengenai manfaat

mengikuti pengajian. Penceramah tersebut sangat mengerti dan

* M, Firmansyah R. Respon Jamaah Terhadap Pengajian Kitab Figih Shalat Di
Mesjid
¥ Rivatul Jannah Gunung Putri(Jakarta Skripsi Bimbingan Dan Penyuluhan Islam,
2008), hal. 12, ' '




paham akan tingkah laku remaja, hingga membuat para remaja
yang hadir merasa nyaman dan tidak membosankan. Dan mulai

saat itu saya menjadi rajin mengikuti pengajian. Setelah acara

pengajian itu, saya dan teman-teman menjadi lebih akrab. Saya

////’I‘ll\‘\\ ‘.
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** Ibid.. hal. 49.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya, data

AL L]
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hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap- sikap, pandangan-

pandangan, serta proses-proses yang sedang berlansung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena,

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksankan di masjid Al-Mukmin Cendana




JIn. Poros FEnrekang-Makassar Sulawesi Selatan. Dan yang akan
dijadikan objek Penelitian adalah masyarakat yang ada di Dusun

; G
7,
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secara istilah memiliki berbagai macam istilah yang berbeda-beda. hal
tersebut dikarenakan penempatan dakwah it sendiri yang berbeda-
beda.

Maka secara garis besar istilah dakwah yaitu mengajak manusia
menuju keimanan kepada Allah subhanahu wa ta'ala serta menta’ati
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setiap perkara yang datang dari rasulullah salallahu alaihi wa sallam
dengan tetap berpegang teguh kepada tali agama yang benar dan
beramal sesuai dengan apa yang datang darinya.

Schingga dari istilah tersebut dapat kita pahami bahwa dakwah
Islam ini merupakan sebuah perkara yang mulia dan agung karena

tujuannya yang sangat menjunjus

\\*“',',4"’4 ne
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mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun diakhirat.
Dalam pengertian yang sederhana, pengajian seringkali diartikan
sebagai suatu kegiatan terstruktur yang secara khusus menyampaikan

¥ Arief M. Tkhsan, beginilah jalan dakwah, (Jakarta : Penerbit PT Elex Media
Komputindo 2017), him. 4 o

47 W.J.S. poerwadarminta, Namus {mum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976),

him, 433
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ajaran Islam dalam rangka meningkatkan pemahaman, penghayatan
danpengamalan para jamaahnya terhadap ajaran Islam, baik melalui
ceramah, tanya jawab atau simulnsi: Pengertian lain mengenai
pengajian ini adalah bahwa suatu kegiatan dapat disebut sebagai

Ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang atau lainnya yang
menjadi sumber informasi penunjang yang berkaitan dengan masalah

penelitian.*’

© * Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta.
2002), hal. 107

49 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Cet. | Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), hal. 136
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F. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikuntoro, instrumen penclitian merupakan
alat bantu van dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan
kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.
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Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal-hal, perilaku,
perkembangan, dan sebagainya. Tentang perilaku kebiasaan mengaji
pada masyarakat kota Enrckang. Sewaktu kejadian terscbut berlaku
sehingga tidak menggantungkan data dari ingatan sescorang. Observasi




lansung juga dapat memperoleh data dari subjek baik yang tidak dapat
berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau berkomunikasi secara
verbal.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

AN

penelitian dengan cara tanya ‘. .

penanya dengan si penjaw; 18
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memo, pengumuman, instruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan
suatu lembaga masyarakal, dan berita yang disiarkan kepada media
massa.Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti

catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek

30 \asri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Merode Penelitian Survei,Jakarta :
LP3ES, 1995), hal. 192,




penelitian.

Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas
dan konkret tentang perilaku kebiasaan mengaji pada masyarakat di
masjid Al- Mukmin di Desa Cendana.

Dokumentasi adalah mengump i data dengan cara mengalir

atau mengambil data-data dari cats

51 Nasution, Metodologi Research Penelitian limia, (Jakarta: Bumi aksars,2003).
hal. 143,
" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta Rincka Cipta, 1993), hal.
120,




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Lokasi Penelitian
1. Batas-Batas Desa Cendana
Desa Cendana adalah salahsatt dari 7 Desa di Kecamatan

Cendana. Desa Cendana terle

lllll

keluarga 345. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1.




Tabel 4.1

Jumlah penduduk Desa Cendana Tahun 2018

JUMLAH JIWA KEPALA
NO NAMA DUSUN
L P | TOTAL | KELUARGA
1 Dusun Baba Utara 270 521 100
2 Dusun Baba Selatan 68 81
3 Dusun Cendana / 110
4 | DusunCe A 4
0 \ y
v
\ )
3.1
e
A £)
Mus
Hujan
/ \

Musim 2

November, Mei

sampai dengan Juni.

4. Mata Pencaharian

‘Mata pencaharian merupakan sumber ekonomi atau sumber
pendapatan penduduk yang dapat menentukan tingkat kemakmuran
dmt&ﬁfhidupmaqwmkm.mnnkinbagusmtupcmhm
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sesorang maka semakin tinngi pula statusnya dalam masyarakat.

Mata pencaharian masyarakat desa Cendana sangat bervariasi, mata
pencaharian yang digeluti oleh sebagian masyarakat adalah petani
atau tambak disamping itu sebagian bekerja sebagai pedagang,

Penduduk merupakan salah satu variabel yang sangat
menentukan tingkat kemajuan suatu daerah. Semakin banyak
penduduk yang berpendidikan tinggi disuatu daerah maka semakin
maju dacrah tersebut, begitu pula sebaliknya semakin banyak
penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat kemajuan




daerah tersebut semakin rendah. Dengan pendidikan yang tinggi
maka ada harapan untuk memenuhi kebutuhan hiduppada masa
yang akan datang. Untuk mengetahui tingkat pendididkan Desa
Cendana dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3.
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6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasaran merupakan salah satu hal yang juga
sangat penting bagi suatu daerah untuk mendukung kelancaran
aktifitas masyarakat. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di
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Desa Cendana adalah sebagai berikut:
1.1.1. Sarana Pemerintah
Desa Cendana memiliki sebuah kantor Desa sebagai

tempat untuk menjalankan pemerintahan. Kantor Desa

tersebut memiliki § buah komput

Sumber air bersih yang ada di Desa Cendana adalah
sumur bor dan sumur gali.
1.1.6. Sarana Olahraga
Di Desa Cendana terdapat beberapa lapangan yang
digunakan untuk berolahraga disetiap harinya, seperti




lapangan sepak bola, sepak takraw dan bola voly.
1.1.7. Sarana Penerangan
Di segi penerangan semua wilayah Desa Cendana telah

terjangkau penerangan PLN, sehingga dapat dikatakan
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hal yang diperlukan agar pesan dakwah dapat tersampaikan kepada
mad'u sehingga dapat dipahami dan dapat meningkatkan pengalaman
keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Pengajian yang diadakan dengan rutin merupakan salahsatu
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bentuk pendidikan non formal vang khusus dalam bidang agama.
Pengajian juga merupakan perkumpulan informal yang bertujuan untuk
mengajarkan dasar-dasar dan pemahaman agama kepada masyarakat
umum. Karena itu masjid memiliki salahsatu fungsinya sebagai tempat
melakukan pengajian rutin untuk para jamaah dan masyarakat yang ada
“di lingkungan tersebut.

Hal ini sesuai den
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berpendidikan yang berbasis islam, diharapkan juga hisa memberikan

motifasi kepada orang-orang yang non-Islam agar orang-orang non-
Islam itu tidak menganggap bahwa islam itu adalah agama atau ajaran
yang eksrimis. Melalui program ini akan menjadi sebuah pendidikan

9 asil wawancara dengan pak Sabran (Ketua Pengurus Masjid Al-Mukmin),
tanggal 26 April 2021
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yang tidak hanya mampu di konsumsi oleh kaum muslimin, tetapi juga
secara universal oleh kalangan non-muslimpun untuk memahami ajaran
nilai-nilai dan pokok-pokok ajaran islam sehingga menjadi nilai dakwah
untuk menyeru semua umat manusia untuk kebaikan.™*

Pelaksanaan pengajian ini rutin dilaksanakan setiap hari Jum’at

Adapun faktor pendukung antara lain :

|. Adanya dukungan dan fasilitas yang cukup memadai dari

pemerintah dan tokoh masyarakat. Program atau kebijakan dapat

* Hasil wawancara dengan Abd. Halim (Tokoh Masyarakal dan Jumash Pengajian
Rutin Masjid Al-Mukmin) _

5 Hasil wawancara dengan Muhammad Nur ( Mantan Imam masjid Al-Mukmin),
nggal 27 April 2021




berjalan dengan baik jika mendapatkan dukungan baik berupa
partisipasi maupun sarana dan fasilitas penunjang kegiatan.

2. Adanya dukungan dari muballigh atau penyuluh agama disekitar
wilayah dakwah. program akan berjalan baik ketika semua pihak

didalamnya ikut berperan aktif’ me
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Cendana lebih ditekankan pada peneguhan iman, agidah dan figih, hal
ini dilakukan karena mengingat masih banyaknya masyarakat belum
memahami secara benar dan luas tentang islam.

Meluangkan waktu untuk belajar terkadang masyarakat

kesulitan mengingat kesibukan baik itu dirumah maupun di tempat




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian dan telah mendapatkan data

yang objektif akhirya sampailah pada kesimpulan sebagai berikut:

berupa partisipasi maupun sarana dan fasilitas penunjang

kegiatan.

b. Adanya dukungan dari muballigh atau penyuluh agama disekitar
wilayah dakwah. Suatu program akan berjalan baik ketika semua
pihak didalamnya ikut berpartisipasi memberikan sumbangsi dan
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menyukesekan program. Hal ini dikarenakan para tokoh agama
schingga peran mereka akan mengundang simpati untuk
menyukseskan program.

Dan adapun faktor penghambatnya adalah kebiasaan atau tradisi
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pemerintah setempat, tokoh-tokoh masyarakat dan organisasi-
organisasi dakwah yang punya pengaruh besar.
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